
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PENGGAJIAN DAN 

PENGUPAHAN PADA PT BUMI KARYA UTAMA JEMBER 

 

  Luthfiyah Triska Arisanti, Dra Yulinartati.,MM.,Ak.,CA, Ari Sita Nastiti.,SE.M.Akun 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Jember 

 

 

ABSTRCT 

The purpose of this study is to know how the implementation of the internal control 

system for payroll and wages applied to PT Bumi Karya Utama Jember and to know 

and evaluate whether the Internal Control System (SPI) for payroll and wage systems at 

PT Bumi Karya Utama is effective and efficient. The type of research used in this study 

is descriptive research using qualitative methods. This study focuses on the payroll and 

wage accounting system and internal control of PT Bumi Karya Utama Jember. The 

data used in this study are primary and secondary data obtained based on interviews 

and documentation. The results of data analysis indicate that the payroll and wage 

accounting system in PT Bumi Karya Utama is said to be good, but there are still some 

weaknesses, namely there are still multiple positions, one of which is the present time 

recording function and payroll and wage maker functions, payment of permanent 

employee salaries erratic every month (between the 1st to the 10th), temporary 

employees do not receive a wage slip when receiving wages and late wages on a weekly 

basis.  
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Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui  bagaimana penerapan sistem pengendalian 

internal atas penggajian dan pengupahan yang diterapkan pada PT Bumi Karya Utama 

Jember dan untuk mengetahui dan mengevaluasi, apakah Sistem Pngendalian Internal 

(SPI) atas sistem  penggajian dan pengupahan di PT Bumi Karya Utama  sudah efektif 

dan efisien. Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian 

deskripstif dengan menggunakan metode kualitatif. Pengendalian ini berfokus pada 

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan serta pengendalian internal PT Bumi 

Karya Utama Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder yang diperoleh berdasarkan dari kegiatan wawancara dan dokumentasi. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada 

PT Bumi Karya Utama  dikatakan cukup  baik, namun masih terdapat beberapa 

kelemahan, yaitu masih terdapat perangkapan jabatan yaitu salah satunya pada fungsi 

pencatat waktu hadir dan fungsi pembuat daftar gaji dan upah, pembayaran gaji 

karyawan tetap yang tidak menentu setiap bulannya (antara tanggal 1 sampai tanggal 7), 

karyawan tidak tetap tidak menerima slip upah pada saat menerima upah dan 

keterlambatan upah pada setiap minggunya hal ini mengakibatkan keterlambatan 

pembayaran gaji dan upah, dan adanya penumpukan tugas. 



 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan fasilitas – fasilitas pendukung yang memadai dapat 

mempengaruhi perusahan untuk semakin maju dan berkembang. Seiring berjalannya 

waktu struktur organisasi perusahaan yang masih sederhana akaan mengalami 

perkembangan (Putra, 2015). Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka 

semakin banyak puula karyawan yang dibutuhkan. Karyaawan merupakan orang 

pribadi yang dipekerjakan dalam perusahaan yang meelakukan pekerjaan berdasarkan 

suatu perjanjian kerja baik tertulis maupun tidak tertulis (Soemarso, 1994: 354). 

Penempatan karyawan yg tepat sessuai dengan bidangnya dapat berpengaruh pada 

kinerja perusahaan dan dapat mengurangi kesalahan yaang tidak dinginkan. Banyak 

karyawan yang berkualitas diharapkan mampu mencapai tujuan utama perusahaan, 

yaitu utuk memperoleh laba yang optimal (Mega,  2014). Laba yang didapat 

perusahaan diharapkan dapat disalurkan dan sebagian dimanfaatkan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan dan kesejahteraan para karyaawan dalam bentuk 

pemberian gaji dan upah seesuai dengan kinerjanya.  Pemberiian gaji merupakan 

kegiatan rutin yang dillakukan perusahaan dan merupakaan pengeluaran relatif  besar, 

oleh karena itu dibutuhkan sistem penggajian yang baik, agar dalam melaksanakan 

pemberian gaji dan upah dapat berjalan efektif dan efisien. Dengan cara tersebut maka 

akan mmberi kemudahan dalam melaksanakan pengawasan penggajian. Jumlah 

pembayaran upah biasanya secara harian atau berdasarkan pekerjaan yang di 

selesaikan (Sugiyarso dan F. Winarni, 2005: 95).  Pemberian gaji yang dilakukan 

perusahaan itu tidaklah mudah apabila tidak memperhatikan aturan – aturan yang ada. 

Membutuhkan ketelitian pada saat menentukan gaji apakah yang sesuai dengan kinerja 

yang dilakukan oleh masing - masing karyawan atau tidak. Biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk membayar gaji maupun upah cukuplah besar sehingga dapat 

beresiko terhadap perusahaan apabila ada karyawan yang tidak jujur, ingin 

memanipulasi data daftar gaji dan upah untuk kepentingan pribadi atau golongan. Hal 

ini mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan pengendalian internal pada gaji 

dan upah (Mega, 2014).  

Sistem pengendalian internal penggajian dan pengupahan adalah suatu hal yang 

harus dimiliki oleh perusahaan untuk meelindungi perushaan dari segala tindak 

kecurangan yg berhubungan dengan sistem penggajian. Sistem pengendalian internal 

merupakan proses dn prosedur yang dijalankan untuk menyediakan jaminan yang 

memadai bahwa tujuan pengendalian tercapai  (Romney dan Steinbart, 2015). 

Penerapan sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan yang efektif 

adalah salah satu unsur yaang mendukung adanya pembagian tuugas dan wewenang 

di dalam perusahaan tersebut. Dengan adanya pengendalian internal yang baik pada 



sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, maka prosedur pengupahan dan 

penggajian dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.. PT Bumi Karya Utama adalah 

salah satu perusahaan yaang bergerak dibidang jasa perindustian dan perdagangan di 

Kabupaten Jember. PT Bumi Karya Utama  terletak di Jalan Kebonsari Village 

Alamanda 1 Jember. PT Bumi Karya Utama Jember dimiliki oleh Bapak Dwi Arya 

Nugraha Oktavianto, ST. Produk yang dihasilkan dari perusahaan ini adalah Asphalt 

Mixing Plant, produk ini berupa olahan aspal dengan pasir, abu batu dan bahan 

lainnya. Perusahaan ini memiliki karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.  Sistem 

penggajian pada PT Bumi Karya Utama untuk karyawan tetap pada tanggal 10 setiap 

bulannya, sedangkan untuk karyawan tidak tetap mendapatkan upah setiap minggunya 

yaitu pada hari senin.  

 

1.2 Rumusaan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

membuat suatu perumusan masalah, sebagai berikut :  

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas penggajian dan 

pengupahan karyawan pada PT Bumi Karya Utama? 

2. Apakaah dalam sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan 

yang diterapkan di PT Bumi Karya Utama sudah efektif dan efisien?  

 

1.3  Tujuan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas. Maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh deskripsi tentang sistem dan prosedur akuntansi yang 

berkaitan dengan  : 

1. Untuk mengetahui  bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas 

penggajian dan pengupahan yang diterapkan pada PT Bumi Karya Utama. 

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi, apakah Sistem Pengendalian Internal (SPI) 

atas sistem  penggajian dan pengupahan di PT Bumi Karya Utama  sudah efektif 

dan efisien.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi penulis.  

Bagi penulis, penelitian  ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menerapkan ilmu dari teori sistem akuntansi khususnya sistem akuntansi dan 

prosedur penggajian dalam dunia kerja yang telah diikuti selama perkuliahan, 

sehingga bagi penulis melatih pola fikir secara sistematis dan dapat menambah 

pengetahuan yang berhubungan dengan bidang akuntansi dan lainnya. 

2. Bagi perusahaan. 

 Untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam proses penggajian karyawan. 

Hasil analisis ini dapat bermanfaat bagi PT Bumi Karya Utama dalam 

mempertahankan dan selalu melakukan evaluasi dalam pengendalian internal 



atas penggajian dan pengupahan.  

3. Bagi pembaca. 

Dapat menambah waawasan dan ilmu pengetahuan dan juga berguna untuk 

referensi penelitian yang sejenis. 

 

2. LANDASAN TEORI  

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

 Rama &Jones (2008:82) mendefinisikan informasi akuntansi sebagai sub sistem 

dari sistem informasi menejemen yang menyediakan informasi akuntansi dan 

keuangan, juga informasi lain yang diperoleh dari pengolahan rutin atas transaksi 

akuntansi. 

2.2 Gaji dan Upah 

Gaji  

Menuurut Mulyadi (2014 : 373) gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan menejer yang biasanya 

dibayarkan secara tetap perbulan. 

Upah  

Upah ialah suatu pembayaran atas jasa yang dikerjakan oleh karyawan berdasar pada 

jumlah pekerjaan yang sudah diselesaikan  dalam jumlah unit produksi (Sujarweni, 

2015 : 127). Tujuan pemberian atas gaji dan upah adalah suatu bentuk pemberian 

kompensasi yang bersifat finansial dan juga merupakan bagian utama dari bentuk–

bentuk kompensasi untuk karyawan (Martoyo,2007: 119 ).  

2.3 Sistem Akuntansi Penggajian Dan Pegupahan 

Di dalam perusahaan, terdapat macam-macam sistem akuntansi dan salah satunya 

adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.“Sistem penggajian dan 

pengupahan adalah sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk memberi upah dan 

gaji kepada karyawannya atas jasa-jasa yang mereka berikan” (Sujarweni, 2015:127) 

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan Mulyadi ( 

2014:382) : 

1. Fungsi kepegawaian  

2. Fungsi pencatatan waktu  

3. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah 

4. Fungsi akuntansi  

5. Fungsi keuangan  

Menurut Diana dan Setiawati (2011: 182) dokumen yang dipakai dalam pembayaran 

gaji dan upah antara lain meliputi: 

1. Kartu waktu 

2. Daftar gaji dan upah 

3. Slip gaji dan upah 

4. Daftar transfer 

Menurut mulyadi (2014:382) catatan yang digunakan sebagai berikut :  

1. Jurnal umum 

2. Kartu harga pokok produk  



3. Kartu biaya 

4. Kartu penghasilan karyawan 

Sujarweni (2015:188) jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian dan 

pengupahan adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur pencatat waktu 

2. Prosedur penentuan gaji  

3. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah  

4. Prosedur distribusi gaji dan upah 

5. Prosedur pembayaran gaji dan upah  

2.4  Pengertian Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2014 : 163) sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukurran-ukuran yang di kordinasikan untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Alasan mengapa perusahaan 

perrlu memiliki suatu sistem pengendalian internal adalah untuk menjamin 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan oleh pemilik perusahaan. 

2.5  Unsur Pengendalian Internal  

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.  

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.  

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.  

4) Karyawan yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

2.6 Penyebab gagalnya Pengawasan  

Sisttem pengendalian yang telah diatur dan dibuat dalam organisasi atau perusahaan 

memungkinkan terjadinya kegagalan, untuk itu ada beberapa penyebab kegagalan 

pengawasan menurut Sujarweni (2015: 78), yaitu : 

1. Adanya persekongkolan atau terjadinya selisih faham antar karyawan dan 

cenderung untuk melakukan sebuah kecurangan.  

2. Pengawasan kurang ditegakkan, sehingga setiap anggota dapat melakukan 

kecurangan dan tidak mematuhi peraturan yang telah dicantumkan dan 

diperintahkan oleh pihak manajemen perusahaan.  

3. Tidak adanya sanksi yang jelas bagi pelanggar yang telah melakukan pelanggaran. 

4. Ada kejahatan terkomputerisasi, dalam hal ini perusahaan yang telah 

komputerisasi, dalam semua pencatatannya jika tidak dilakukan pengamanan yang 

optimal maka akan terjadi kecurangan didalamnya, seperti pembobolan dan 

pengambilan catatan dan hack data. 

 

3 Metode Penelitian  

3.1 Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini dilakukan dengan 

cara menganalisis, meneliti, serta mengumpulkan data, kemudian membandingkan 



dengan teori yang berhubungan dengan penelitian dari literatur yang ada, populasi 

penelitian yang digambarkan ini yaitu beberapa dari karyawan perusahaan PT 

Bumi Karya Utama pada bagian penggajian dan pengupahan dengan melakukan 

wawancara terkait pemberian gaji dan upah karyawan pada PT Bumi Karya 

Utama. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT Bumi Karya Utama Jember yang beralamat di Jalan 

Gajah Mada No. 200 kabupaten Jember. Waktu penelitian selama 3 bulan.  

3.3 Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Data primer  

 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, (Sugiyono, 2014). Data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya dan 

merupakan bahan utama penelitian. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan menurut Andi Supangat (2010:2), bahwa data sekunder adalah data 

yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi (keterangan) 

objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh dari tangan kedua baik dari 

objek secara individual (responden) maupun dari suatu badan (instansi) yang 

dengan sengaja melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan 

lainnya untuk keperluan penelitian dari para pengguna. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan informasi maupun data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

2 Metode pengumpulan data, yaitu:  

a. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan mengadakan pencatatan data yang berhubungan 

dengan permasalahan yang ada pada objek penelitian, dimana peneliti 

mendokumentasikan hasil data – data yang diperoleh dengan bentuk lampiran– 

lampiran yang akan di buat dan di lampirkan pada penelitian ini.  

b. Interview atau wawancara. 

Yaitu teknik pengumpulan data atau keterangan langsung secara lisan dengan 

informasi yang telah ditetapkan sebagai pihak yang mengetahui permasalahan 

yang diteliti (Nur Indriantoro, 2016:153). Teknik ini dilakukan terhadap 

pimpinan  perusahaan dan manajemen yang terkait dengan materi yang akan 

dibahas. 

 

4. Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT Bumi 

Karya Utama Jember  menunjukkan bahwa pada fungsi yang terkait dalam 

penggajian dan pengupahan pada perusahaan ini hanya ada fungsi kepegawaian, 

fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi keuangan. Dalam perusahaan ini bagian 

HRD dan bagian keuangan dikerjakan oleh 1 orang, yaitu bagian keuangan karena 

bagian HRD tiba-tiba menggundurkan diri. Maka tugas bagian keuangan mulai dari 



merekap absen, membuat daftar gaji dan upah, serta melakukan pembayaran gaji 

dan upah karyawan, hal ini bagian keuangan merasa terbebani dengan perangkapan 

jabatan tersebut, Adanya perangkapan tugas tersebut akan menimbulkan 

penumpukan tanggung jawab dan berisiko terjadinya kecurangan dan 

penyelewengan, akibatnya pembayaran gaji dan upah karyawan menjadi terlambat.  

Dokumen yang digunakan pada PT Bumi Karya Utama Jember terdiri dari 

daftar hadir, rekap daftar hadir, rekap daftar  gaji dan upah, bukti kas keluar dan 

surat pernyataan gaji dan upah, dokumen yang ada masih kurang lengkap, belum 

sesuai dengan teori. Tidak adanya amplop gaji dan upah. Kartu jam kerja dijadikan 

satu dengan kartu jam hadir.  

Catatan yang digunakan pada perusahaan ini belum lengkap hanya ada kartu 

penghasilan karyawan.  Jaringan prosedur system penggajian dan pengupahan mulai 

dari prosedur pencatatan waktu hadir yang dikerjakan oleh bagian HRD dan 

keuangan ini cukup baik, karena perusahaan menggunakan mesin checklock. 

Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah belum efektif karrna dilakukan oleh satu 

orang, hal ini sangat rawan terjadinya manipulasi data.  

Struktur organisasi yang ada di perusahaan tersebut belum memisahkan tugas 

dengann jelas karna masih adanya perangkapan jabatan tersebut. Sisitem otorisasi 

penggajian, pada perusahaan  untuk setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena 

perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, karyawan pada PT Bumi Karya 

Utama Jember yang dalam daftar gaji dan upah diberikan surat keputusan 

pengangkatan karyawann. Dalam sistem otorisasi daftar gaji dan upah yang 

seharusnya dilakukan oleh bagian HRD dan diotorisassi oleh direktur perusahaan. 

Tetapi pada perusahaan ini bagian keuangan dan HRD dilakukan satu orang, hal ini 

sangat ada celah untuk terjadinya kecurangan.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan Mulyadi (2014: 164-172) bahwa praktek 

yang sehat adalah unsur pengendalian internal yang sangat erat hubungan dengan 

unsur pembagian tangung jawab dan sisstem wewenang yg ditetapkann tidak akan 

terlaksana apabila tidak menerapkan cara yang menjamin praktik yg sehat. Praktek 

yg sehat  belum dilakukan oleh perusahaan ini karena pembagian tugas dan 

wewenang belum tepat karena adanya perangkapan jabatan bagian HRD dan 

keuangan.  

 

5. Penutup  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian penerapan sistem akuntansi pada PT Bumi 

Karya Utama Jember belum seluruhnya menjalankan tugas dengan baik, karena 

adanya perangkapan jabatan yang dilakukan bagian keuangan dan bagian HRD, 

yakni fungsi pencatat waktu dan pembuat daftar gaji dilakukan oleh satu orang. 

Dokumen yang digunakan pada PT Bumi Karya Utama Jember cukup baik, tetapi 

masih belum lengkap karena tidak adanya dokumen amplop gaji. Catatan akuntansi 



yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan pada PT Bumi Karya 

Utama Jember yang dilakukan belum cukup efektif. Jaringan prosedur yg 

membentuk sistem penggajian dan pengupahan belum seluruhnya berjalan efektif 

dan efisien karena pencatatan waktu dan pembuat daftar gaji dan upah dillakukan 

oleh satu orang yaitu, bagian keuangan. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya 

penyelewengan dan kecurangan. Penerapan pengendalian internal pada PT Bumi 

Karya Utama Jember yang meliputi struktur organisasi belum  memisahkan 

tanggung jawab secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan, praktik yang 

sehat belum diterapkan  dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab setiap unit 

organisasi, dan karyawan yg mutunya belum sesuai degan tanggung jawab. 

5.2 Saran 

Sebaiknya fungsi pencatatan waktu  hadir dan fungsi pembuat daftar gaji dan upah 

harus dilakukan oleh orang yag berbeda. Pada perusahaan ini adanya perangkapan 

jabatan,yaitu bagian HRD dan bagian keuangan dilakukan oleh satu orang, hal ini 

dapat terjadinya penyelewengan, kecurangan. Perusahaan sebaiknya menambah 

karyawan sehingga meminimalisir kecurangan yang akan terjadi. Dan juga sebaiknya 

perusahaan membuat amplop gaji dan upah, agar bukti pembayaran gaji dan upah 

tidak mudah hilang. 
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